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MAKNA PENGALAMAN DITERIMA DENGAN TULUS BAGI

SESEORANG DI MASA DEWASA AWAL

Ratna Putri Puspitasari

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menggambarkan bagaimana seseorang memaknai pengalaman
diterima dengan tulus di masa dewasa awal. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah
bagaimana seseorang di masa dewasa awal memaknai pengalaman diterima dengan tulus serta
dampaknya di dalam kehidupan. Pendataan dilakukan terhadap 3 subjek yang berada pada masa
dewasa awal melalui wawancara semi terstruktur. Strategi penelitian adalah analisis fenomenologi
deskriptif; berusaha menangkap sedekat mungkin bagaimana fenomena dialami oleh seseorang
dalam konteks terjadinya fenomena tersebut. Proses validasi yang digunakan adalah validitas
komunikatif dan validitas argumentatif. Validitas komunikatif adalah pernyataan dianggap
terpercaya jika data yang didapatkan mampu menggambarkan realitas. Validitas argumentatif
adalah data yang ada dapat dipertanggungjawabkan dengan melihat data mentahnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cerita pengalaman diterima dengan tulus selalu diawali dengan
cerita pengalaman tidak diterima dengan tulus. Pengalaman diterima dengan tulus
mengindikasikan berbagai perasaan yaitu: dipahami, dihargai, didukung, diterima, dimengerti
sebagai pribadi apa adanya, baik kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki, tidak adanya
pemaksaan kehendak, serta tidak adanya penghakiman dalam cara berperilaku. Pengalaman
tersebut membuat seseorang menjadi pribadi yang berfungsi penuh (fully fungtioning person).
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THE MEANING OF THE UNCONDITIONAL POSITIVE REGARD

EXPERIENCE IN EARLY ADULTHOOD

Ratna Putri Puspitasari

ABSTRACT

This study aimed to describe the meaning of the unconditional positive regard in early
adulthood. The research question is about how a person in early adulthood meaning the
experience of unconditional positive regard. The data were collected from three subjects through
semi-structured interview. Validity process employed communicative validity and argumentative
validity. In communicative validity, a statement is considered reliable if it can describe the reality.
In argumentative validity, that we call a paper trail, it means be possible to provide evidence
linking the raw data to the final report. The result shows that the story about unconditional
positive regard is always lead by a conditional positive regard experience. The unconditional
positive regard indicates many feelings, such as being respected, supported, accepted, and being
understood as a real-self, no force, and no judgement of behavior. The unconditional positive
regard can make a fully functioning person
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